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Pengaruh Giberelin terhadap Kina
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ABSTRACT

An experiment to determine the best concentration of GA3 to increase the growth of cinchona has been conducted at the acclimatization room of Laboratory of Tissue Culture, Faculty of Agriculture, Andalas Univer​sity, Padang from May to November 2007.  The experimental units were arranged in a Completely Randomized Design with 4 treatments and 3 replicates.  Treatments were concentrations of GA3 namely 20, 40, 60, 80 ppm. Results indicated that the application of 60 ppm GA3 increased plant height, number of leaves and number of lateral root.
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PENDAHULUAN

K

ina merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan yang memiliki prospek yang bagus untuk dikem-bangkan di Indonesia, mengingat Indonesia memiliki iklim yang co​cok bagi pertumbuhan tanaman kina.  Tanaman kina berpotensi menjadi komoditas unggulan serta memberikan sumbangan yang cukup penting bagi pendapatan petani produsen, daerah maupun pendapatan negara.

Kina mengandung alkaloid yang digunakan untuk berbagai bahan baku industri.  Diantara alkaloid kina yang banyak digunakan adalah kinina dan kinidina.  Kinina digunakan sebagai obat anti malaria, bahan tonik, obat anti influenza, dan intermediet pembuatan vitamin B.  Sedangkan kinidina digunakan sebagai obat penyakit denyut jantung aritmik (Arifin, Astika, Bambang, Wibowo, Sukasmono, Katawijaya, Santoso, Widayat, sriyadi, Rochmiati, Adimulyo, Topani, Samudi, 1995). Selain itu saat ini lebih dari 65% garam kina digunakan sebagai bahan minuman ringan seperti  Tonic water, Bitter Lemon, Bitter cas, Coca cola, Canada Dry,dan  Seven Up.  Minuman-minuman ini sangat diminati di negara 4 musim (Rosyadi, 2006).

Menurut sejarah, kina tumbuh baik di Indonesia, khususnya Jawa Barat dan Sumatera Barat, bahkan Indonesia pernah menjadi pemasok 90% kebutuhan kina dunia.  Akibat terlantarnya kebun kina karena penebangan secara besar-besaran sejak perang dunia II sampai tahun 1960-an areal produksi kina semakin menurun, padahal kebutuhan kulit kina semakin meningkat (Arifin, et al, 1995).

Menurut Ditjen perkebunan Jawa barat, 2006 cit Perum Perhutani, 2006, bahwa dewasa ini kebutuhan dunia akan kinina dan kinidina sebesar 600 ton garam kina pertahun, namun Indonesia hanya mampu memenuhi kurang dari 50% nya.  Dari segi luas areal tanaman kina juga terus berkurang. Berdasarkan data statistik Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barat tahun 2000 tercatat seluas 4.552,71 ha, sedangkan tahun 2004 tercatat areal tanaman kina seluas 4.411,35 ha.

Untuk memenuhi kebutuhan garam kina yang semakin meningkat perlu dilakukan upaya peningkatan produksi garam kina dengan memperbaiki sistem budidaya sampai pasca panen.  Dalam budidaya kina, pembibitan memegang peranan penting untuk menjamin kesediaan bahan yang bermutu. Usaha untuk mendapatkan tanaman kina tidak hanya dititikberatkan untuk mendapatkan bibit  yang baik dan sehat, tapi harus dapat diusahakan dalam waktu yang cepat, mengingat pertumbuhan bibit kina cukup lama.

Hal yang dapat dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan bibit kina adalah dengan memberikan hormone eksogen atau zat pengatur tumbuh sintetik.  Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman adalah giberelin.

Menurut Salisbury dan Ross (1995), bahwa peningkatan panjang batang adalah respon yang paling spsifik dari kebanyakan tanaman yang diberikan giberelin dari luar, diakibatkan terjadinya peningkatan aktifitas pembelahan sel dan perpanjangan sel, sehingga ukuran jaringan tanaman bertambah. 

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di ruang aklimatisasi laboratorium BDP lantai 3, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang pada bulan Mei sampai November 2007.  Bibit kina yang digunakan adalah jenis succi (Cinchona succirubra Pavon) yang sebelumnya disemai di atas kapas lembab selama 1 bulan, kemudian dipindahkan ke seed bed berukuran 30x30 cm dengan media campuran kompos dan tanah.  Seedbed disusun di atas rak 3 tingkat, masing-masing rak dilengkapi  dengan lampu neon 40 watt yang dinyalakan 12 jam sehari.  Ruangan penelitian juga dilengkapi  dengan AC untuk memperoleh suhu 18-22° C.

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang diberikan adalah GA3 dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm.  Perlakuan diberikan 2 kali yaitu pada saat bibit berumur 1 bulan setelah tanam (2 bulan setelah semai) dan 3 bulan setelah tanam.

Parameter yang diamati meliputi tinggi bibit, jumlah daun, panjang akar tunggang, jumlah akar lateral, bobot basah, dan bobot kering.  Perhitungan semua parameter dilakukan secara statistik dengan uji F dan bila F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s new Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit

Data pengamatan pertumbuhan bibit kina pada pemberian beberapa konsentrasi GA3 setelah dianalisis secara statistik ternyata memperlihatkan pengaruh yang nyata.  Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi bibit kina dari berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Tinggi bibit kina umur 6 bulan setelah semai pada pemberian beberapa    konsentrasi GA3

	Konsentrasi GA3 (ppm)
	Tinggi Bibit (cm)

	60

80

40

20
	5,69       a

5,18     ab

3,93     bc

3,63       c


Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda  tidak nyata menurut DNMRT 5%

Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa peningkatan tinggi bibit terjadi dengan peningkatan konsentrasi GA3.  Hal ini disebabkan karena zat ini berpengaruh dalam pembelahan, perbesaran, dan perpanjangan sel. Pembelahan, perbesaran, dan perpanjangan sel ini akan meningkatkan panjang ruas hingga tinggi bibit pun bertambah.

Salisbury dan Ross (1995); Lakitan (1996), menyatakan bahwa GA3 memacu perpan-jangan batang pada seluruh tumbuhan, di-akibatkan oleh pembelahan sel yang dipacu di apeks tajuk, meningkatkan hidrolisis pati, fruktan,dan sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa, serta dapat meningkatkan plastisitas dinding sel karena potensial air lebih negatif, sehingga air masuk dengan cepat kedalam sel, menyebabkan pemelaran sel dan pengenceran gula.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun setelah dianalisis menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian beberapa konentrasi GA3. Hasil pengamatan terhadap jumlah daun bibit kina dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian beberapa konsentrasi GA3 mampu meningkatkan jumlah daun bibit kina karena GA3 dapat mempercepat pembelahan sel sehingga volume tanaman meningkat.  Menurut Heddy (1996), giberelin ditemukan di seluruh bagian tanaman, konsentrasi terbesar ditemukan di ujung batang dan daun muda.  Ini artinya giberelin sangat berperan dalam peningkatan tinggi batang dan jumlah daun.  Peningkatan jumlah daun ini sejalan dengan peningkatan tinggi bibit.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Golsworthy dan Fisher (1992), bahwa jumlah daun akan dipengaruhi oleh tinggi tanaman, dengan bertambahnya tinggi tanaman maka jumlah nodus akan bertambah sehingga jumlah daun pun bertambah sebab daun keluar dari nodus tersebut.

Tabel 2. 
Jumlah daun bibit kina umur 6 bulan setelah semai pada pemberian beberapa konsentrasi GA3 

	Konsentrasi GA3
	Jumlah daun

	60

40

80

20
	12.00  a

10,33  b

10,33  b

9,78    b


Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda  tidak nyata menurut DNMRT 5%

Panjang akar tunggang (cm)

Hasil pengamatan panjang akar tunggang setelah dianalisis menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata akibat pemberian beberapa konentrasi GA3. Hasil pengamatan terhadap panjang akar tunggang  bibit kina dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Panjang akar tunggang bibit kina umur 6 bulan setelah semai pada pemberian beberapa konsentrasi GA3 

	Konsentrasi GA3 (ppm)
	Panjang akar tung​gang (cm)

	60

40

20

80
	4,51    a

4,01  ab

3,79    b

3,57    b


Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT 5%

Pada Table 3 terlihat bahwa pada pemberian konsentrasi GA3  60 ppm memberikan panjang akar tunggang yang terpanjang, namun pembe-rian yang semakin tinggi mengakibatkan penu-runan panjang akarnya, terbukti bahwa dengan pemberian konsentrasi GA3 80 ppm meng-hasilkan panjang akar tunggang terpendek.

Salisbury dan Ross (1995), menyatakan bahwa giberelin tidak hanya memacu perpanjangan batang tetapi juga pertumbuhan seluruh bagian tumbuhan termasuk daun dan akar. Selain itu giberelin akan merangsang sintesis auksin yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan akar.

Jumlah akar lateral

Data pengamatan jumlah akar lateral bibit kina pada pemberian beberapa konsentrasi GA3 setelah dianalisis secara statistic ternyata memperlihatkan pengaruh yang nyata.  Hasil pengamatan terhadap jumlah akar lateral bibit kina dari berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Jumlah akar lateral bibit kina umur 6 bulan setelah semai pada pemberian beberapa konsentrasi GA3

	Konsentrasi GA3 (ppm)
	Jumlah akar lateral

	60

20

40

80
	10,44   a

7,78    b

7,67    b

7,26    b


Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT 5%

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa GA3 mampu meningkatkan jumlah akar lateral bibit kina.  Konsentrasi 60 ppm memberikan jumlah akar lateral terbanyak, namun dengan meningkatkan konsentrasi GA3 hingga 80 ppm, ternyata menurunkan jumlah akar lateralnya.  Pertumbuhan akar sebanding dengan pertumbuhan tajuk. Bila tajuk tumbuh dengan baik, maka akar pun akan lebih cepat berkembang untuk dapat mensuplay air dan hara yang dibutuhkan dalam fotosintesis, sehingga energi yang dibutuhkan oleh semua bagian tanaman terpenuhi.

Akar lateral berkembang pada jarak tertentu dibelakang meristem apeks akar. Pembentukan akar lateral dimulai dengan pembelahan periklinal yang terjadi pada beberapa sel 

Bobot basah dan bobot kering bibit (g)

Hasil pengamatan bobot basah dan bobot kering bibit setelah dianalisis menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata akibat pemberian beberapa konentrasi GA3. Hasil pengamatan terhadap bobot basah dan bobot kering  bibit kina dapat dilihat pada Tabel 5.

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa pemberian beberapa konsentrasi GA3 memberikan pengaruh yang relative sama terhadap bobot basah dan bobot kering bibit kina.  Hal ini diduga karena pertumbuhan bibit kina yang diberi GA3 terfokus pada pemanjangan sel, dan kurang memicu perbesaran sel.  Hal ini terbukti dengan perubahan bentuk dan luas daun seiring dengan peningkatan  konsentrasi GA3 yang diberikan.  Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi GA3 yang diberikan maka tinggi bibit semakin bertambah, namun menghasilkan bibit yang kurus dengan lebar daun semakin menyempit  sehingga meskipun tinggi dan jumlah daun bibit berbeda namun memberikan bobot yang sama.  Selain itu dengan kinerja GA3 yang dapat mempercepat hidrolisis pati, fruktan, dan glukosa menjadi molekul glukosa dan fruktosa secara tidak langsung akan mempercepat proses respirasi sehingga penumpukan pati berkurang, dan berat kering pun akan berkurang.  Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner (1991), yang menyatakan bahwa hasil berat kering tumbuhan merupakan keseimbangan antara pengambilan CO2 (fotosintesis) dan pengeluaran CO2 (respirasi).
Tabel 5. 
Bobot basah dan bobot kering bibit kina umur 6 bulan setelah semai pada pemberian beberapa konsentrasi GA3

	Konsentrasi GA3 (ppm)
	Bobot basah bibit (g)
	Bobot Kering bibit (g)

	20

40

60

80
	0,081

0,082

0,127

0,058
	0,013

0,013

0,021

0,010


Angka-angka dalam kolom berbeda tidak nyata menurut DNMRT 5%

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat diambil kesim-pulan:
1. GA3 mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif bibit kina

2. Semakin tinggi konsentrasi GA3 yang diberikan menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang semakin cepat pada batas konsentrasi tertentu. Pemberian konsentrasi GA3 tertinggi (80 ppm) menurunkan pertumbuhan vegetatifnya dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah.
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